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Saat ini permasalahan lingkungan di Kota Jakarta sudah sangat kompleks, salah satunya adalah 
melimpahnya air hujan sedangkan ketersediaan air bersih semakin menipis. Air hujan memiliki 
potensi besar untuk dapat dimanfaatkan untuk cadangan air bersih pada bangunan maupun fasilitas 
umum. Akan tetapi masih banyak masyarakat yang belum memiliki pengetahuan tentang bagaimana 
cara untuk menampung dan memanfaatkan air hujan, terutama di wilayah Meruya Selatan Jakarta 
Barat. Pengelola Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) yang berada di Meruya Selatan Jakarta 
Barat membutuhkan bimbingan mengenai perancangan penampungan air hujan. Tujuan dari 
Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk memberikan pengetahuan kepada pengurus 
RPTRA Meruya Selatan mengenai desain penampungan air hujan. Metode pelaksanaan dilakukan 
dengan sistem daring. Setelah dilakukan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat didapatkan bahwa 
pengurus RPTRA Kelurahan Meruya Selatan mendapatkan peningkatan pengetahuan mengenai 







Environmental problems in the city of Jakarta are very complex. One of the problems is that the city 
gets an abundance of rainwater while the availability of clean water is running low. Rainwater has 
great potential to be used for clean water reserves in buildings or public facilities. However, there are 
still many people who do not have the knowledge about how to collect and utilize rainwater, 
especially in the South Meruya area, West Jakarta. The manager of Child Friendly Integrated Public 
Space (RPTRA) that is located in South Meruya, West Jakarta, needs to be educated on the design of 
rainwater storage. The purpose of this Community Service is to provide knowledge to the 
management of the South Meruya RPTRA regarding the design of the rainwater harvesting system. 
The implementation method is carried out with an online meeting system. After the Community 
Service activity was carried out, it was found that the RPTRA management of the South Meruya 
Village had increased knowledge about the design of rainwater storage. 
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Di daerah perkotaan dengan jumlah penduduk yang tinggi, keterbatasan ruang terbuka 
hijau, dan kualitas lingkungan hidup yang kurang baik, merupakan kondisi yang mewarnai 
kehidupan masyarakat kota. Hal tersebut menyebabkan masyarakat tidak dapat hidup dengan 
nyaman dan mengalami tekanan dalam rutinitas kegiatan yang dijalani setiap hari. Oleh 
karenanya program pembangunan perkotaan perlu dilaksanakan untuk mengatasi 
permasalahan tersebut (Oyugi, 2020). 
Saat ini permasalahan lingkungan di Kota Jakarta sudah sangat kompleks, salah satu 
permasalah yang sering dihadapi adalah sistem drainase kota yang belum optimal dalam 
mengelola intensitas hujan yang tinggi. Kondisi tersebut menyebabkan beberapa wilayah di DKI 
Jakarta mengalami banjir (Maryono, 2020). Krisis air bersih juga menjadi salah satu masalah 
yang kini dihadapi. Kota Jakarta diprediksi akan mengalami krisis air bersih karena defisit air 
baku yang terus terjadi, dan pada tahun 2025 diprediksi nilai defisit akan meningkat menjadi 
39,008 l/dt (Harsoyo, 2010). Apabila bangunan dan infrastruktur di Kota Jakarta terus menerus 
menggunakan air tanah, maka dikhawatirkan cadangan air bersih akan semakin berkurang.  
Air hujan merupakan salah satu sumber air yang sangat berpotensi dimanfaatkan untuk 
kebutuhan domestik (Julindra et al., 2017; Silvia and Safriani 2018; Purwaningrum, 2021). Air 
hujan yang disaring dan diolah dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan seperti: 
mencuci, siram toilet, menyiram tanaman. Menurut Rinka et al., (2014) pemanfaatan air hujan 
dapat menghemat 34 % dari penggunaan air bersih, dan pemanfaatan air hujan serta grey water 
dapat mengurangi pemakaian air bersih pada bangunan perumahan sebesar 21,12 % hingga 
58,47% (Hidayat et al., 2019). Dalam studi kasus bangunan rumah tinggal, dengan menggunakan 
air hujan dapat menghemat penggunaan air tahunan sebanyak 15,71 m3 per tahun atau sebesar 
Rp. 30.250,- /tahun (Fredianto, 2015).  
Sistem penampungan air hujan menjadi salah satu infrastruktur yang disarankan disediakan 
pada bangunan. Pada pedoman Green Building Council Indonesia, yaitu GREENSHIP for New 
Building 1.2 dijelaskan bahwa sistem penampungan air hujan menjadi salah satu upaya dalam 
menyediakan sumber air alternatif (Hidayat et al., 2014). Penampungan air hujan juga dikenal 
sebagai panen air hujan (rain water harvesting). Pemanenan air hujan adalah teknik 
pengumpulan serta penyimpanan air hujan yang jatuh dari atas bangunan, jalan maupun 
lapangan (Silvia and Safriani, 2018).  
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Menampung air hujan merupakan upaya untuk melakukan konservasi air. Konservasi air 
adalah usaha mempertahankan kualitas dan kuantitas air sehingga sesuai dengan kebutuhan 
serta menjamin ketersediaannya (Fachrul et al., 2020). Dalam melakukan penampungan air 
hujan untuk bangunan, setidaknya terdapat faktor-faktor yang perlu diperhatikan diantaranya: 
(1) Intensitas hujan, (2) Luas permukaan area penangkapan air hujan (3) Material permukaan. 
Untuk menghitung volume limpasan air hujan dari atap, dapat dihitung menggunakan rumus 
berikut: 
                                                                                 (1) 
Dimana :   
c  :  Nilai koefisien limpasan (runoff) air hujan*  
I  :  Intensitas curah hujan (mm/hari)  
A  :  Luas area permukaan atap (m2)  
*Dilihat berdasarkan jenis konstruksi dan material atap, untuk atap non-green c= 0,8 atau 0,98  
 
Setelah mendapatkan volume limpasan air hujan yang dapat dipanen, hasil volume 
diasumsikan hanya 80% dari total air yang dapat tertampung, sedangkan 20% volume air hujan 
diperhitungkan bisa hilang karena evaporasi atau kebocoran (Harsoyo, 2010).  Ilustrasi sistem 




Gambar 1. Ilustrasi sistem penampungan air hujan dari atap rumah (Harsoyo, 2010) 
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Untuk pembuatan instalasi penampungan air hujan terdapat 6 (enam) komponen yang 
perlu diperhatikan (Balitbang 2014; Silvia and Safriani 2018), diantaranya:  
1. Luas dan material atap sebagai area penangkap air hujan 
2. Bagian penyalur air dari atap, dapat berupa talang dan pipa downspout 
3. Komponen penyaring untuk menghilangkan kotoran yang terbawa air hujan  
4. Unit atau bak penampung air hujan  
5. Sistem pemurnian dan penyaringan jika akan digunakan untuk air minum 
 
Wilayah Meruya Selatan Kecamatan Kembangan Jakarta Barat, merupakan wilayah 
pemukiman yang padat. Pada tahun 2020 wilayah Meruya Selatan juga mengalami musibah 
banjir akibat dari intensitas hujan yang tinggi dan kondisi drainase yang kurang baik. Di wilayah 
tersebut terdapat bangunan Ruang Publik Terpadu Ramah Anak (RPTRA) yang merupakan 
sarana yang sering dikunjungi masyarakat. Pada Kawasan RPTRA tersebut sama sekali belum 
pernah menerapkan instalasi penampungan air hujan. Air hujan tidak pernah dimanfaatkan dan 
konsumsi air utama berasal dari PDAM. Kebutuhan air domestik yang dibutuhkan umumnya 
digunakan untuk kebutuhan bersama seperti kamar mandi, mencuci tangan, wudhu, dan 
menyiram tanaman. Melihat jenis kebutuhan air tersebut, sumber air alternatif dari air hujan 
sangat berpotensi untuk digunakan. 
Sosialisasi mengenai desain penampungan air hujan belum secara luas dilakukan, sehingga 
masyarakat umumnya tidak mengetahui bagaimana mendesain penampungan air hujan. Tujuan 
dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah untuk memberikan edukasi 
kepada pengelola RPTRA Meruya Selatan mengenai desain penampungan air hujan yang dapat 
diterapkan. Jika instalasi air hujan dapat diterapkan maka secara langsung masyarakat dapat 
terlibat dalam upaya mengurangi limpasan air hujan di sekitar wilayahnya dan memanfaatkan 
sumber air alternatif untuk menjaga sumber air tanah. Sehingga upaya perbaikan lingkungan 
bisa dijalankan. 
 
2. METODE PELAKSANAAN 
 
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dimulai sejak tanggal 3 Juni 2020 hingga 17 
Juni 2020, sedangkan untuk kegiatan persiapan dan kegiatan pelaksanaan PKM dilaksanakan 
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pada tanggal 8 Juli 2020. Bentuk kegiatan berupa penyuluhan materi dan diskusi secara daring. 
Uraian kegiatan dari pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah sebagai berikut.  
 
2.1 Persiapan  
 
Tahap persiapan diawali dengan melakukan rapat koordinasi bersama para anggota 
pelaksana PKM. Acara persiapan dilakukan secara daring menggunakan platform Zoom 
Conference Meeting. Pada rapat koordinasi dibahas mengenai penentuan sasaran PKM dan 
penentuan waktu survei.  
 
2.2 Survei Daring  
 
Setelah kegiatan persiapan, dilanjutkan dengan kegiatan survei. Kegiatan survei awal 
dilakukan secara daring dengan mempertimbangkan kondisi Covid-19 yang tidak diperbolehkan 
untuk melakukan kegiatan berkumpul secara langsung. Kegiatan survei daring bertujuan untuk 
mendapatkan informasi terkait dengan kebutuhan untuk perbaikan kondisi lingkungan di RPTRA 
Meruya Selatan. Kegiatan survei daring berlangsung pada Hari Rabu, 17 Juni 2020. Kegiatan 
survei daring mengundang pihak-pihak seperti: pengurus RPTRA, perwakilan kelurahan dan PKK 
Meruya Selatan. Pada saat survei juga dilakukan pretest awal untuk mengetahui profil peserta 
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2.3 Persiapan Materi  
 
Metode yang digunakan dalam menyampaikan materi berupa ceramah, diskusi dan tanya 
jawab. Materi yang disiapkan untuk disampaikan pada pelaksanaan PKM antara lain:  
1. Kondisi permasalahan banjir dan berkurangnya air bersih  
2. Manfaat penampungan air hujan  
3. Jenis-jenis desain penampungan air hujan  
4. Contoh detail desain penampungan air hujan  
 
2.4 Pelaksanaan PKM  
 
Pelaksanaan PKM dilakukan pada tanggal 8 Juli 2020 dan dihadiri oleh pengurus RPTRA, 
perwakilan kelurahan dan PKK Meruya Selatan. Kegiatan pelaksaanaan PKM dilakukan secara 
daring dengan mempertimbangkan kondisi pandemic Covid-19. 
 
3. HASIL DAN DISKUSI 
 
3.1 Survei Daring 
 
Survei daring dilakukan untuk mengetahui kondisi RPTRA Meruya Selatan. Dalam 
pelaksanaan survei daring, didapatkan kesimpulan bahwa perlu dilakukan penyuluhan mengenai 
upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi lingkungan. Salah satu nya 
dengan mencoba mensosialisasikan desain penampungan air hujan untuk mengurangi limpasan 
air hujan yang dapat berpotensi menimbulkan banjir. Kegiatan survei secara daring dihadiri oleh 
perwakilan pengelola RPTRA dan Kelurahan Meruya Selatan. 
 
3.2 Penjelasan Materi  
 
Kegiatan PKM dilakukan pada Hari Rabu, 8 Juli 2020. Kegiatan pelaksanaan dilakukan 
dengan daring melalui platform Zoom Conference Meeting. Kegiatan berlangsung dari pukul 
10.00 sampai pukul 12.00 WIB. Kegiatan pelaksanaan PKM dihadiri oleh 20 peserta, yang terdiri 
dari Pengelola RPTRA di wilayah Meruya Selatan diantaranya: RPTRA Mahkota, Meruya Selatan, 
Manuver dan Manunggal dan beberapa perwakilan kantor kelurahan Meruya Selatan. 
Pada kegiatan pelaksanaan, dipaparkan materi presentasi mengenai latar belakang 
mengenai mengapa diperlukan penampungan air hujan, manfaat penampungan air hujan, dan 
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desain sistem penampungan air hujan yang dapat diterapkan. Setelah materi diberikan, peserta 
PKM diminta untuk melanjutkan mengerjakan posttest. Kegiatan pemberian materi dan diskusi 

















Gambar 4. Pelaksanaan kegiatan PKM 
 
 
3.3 Perencanaan Desain Penampungan Air Hujan  
 
Setelah disampaikan materi dasar mengenai desain penampungan air hujan, selanjutnya 
dilakukan perumusan contoh desain penampungan air hujan yang dapat diterapkan untuk 
bangunan RPTRA di Meruya Selatan. Desain instalasi air hujan dapat dilihat pada Gambar 5, 
beberapa hal yang dapat menjadi pertimbangan dalam merancang penampungan air hujan di 
RPTRA Meruya Selatan antara lain: 
1. Perkiraan volume air hujan yang dapat ditampung adalah sebesar 189.000 liter/tahun, 
berdasarkan pada desain atap bangunan RPTRA dan data rata-rata intensitas hujan di DKI 
Jakarta tahun 2017. 
2. Kebutuhan air baku untuk bangunan RPTRA diasumsikan menggunakan satuan pemakaian 
air untuk fungsi fasilitas umum (bangunan serbaguna). Satuan pemakaian air menurut SNI 
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03-7065-2005, untuk bangunan serbaguna adalah 25 liter/kursi atau diasumsikan                            
25 liter/pengunjung. 
3. Volume tangki dihitung berdasarkan volume suplai air hujan/jumlah bulan dengan suplai 
hujan tinggi, sehingga didapatkan dimensi volume tangki air hujan maksimum adalah         
21,5 m3. Dimensi tangki dapat disesuaikan pula dengan kondisi area lahan yang tersedia. 
4. Bagian penyalur/instalasi pipa penyalur air hujan dari talang berupa pipa dengan diameter 
2”. 
5. Komponen penyaring air hujan yang dapat digunakan terdiri dari lapisan pasir kerikil, ijuk, 
dan arang aktif. 
6. Unit atau bak penampung air hujan dapat menggunakan: konstruksi fero semen dan 












Gambar 5. Contoh hasil desain Penampungan Air Hujan dengan konstruksi fero semen dan batu bata 
 
 
3.4 Evaluasi Hasil Pretest dan Posttest  
 
Berdasarkan hasil pretest yang dilakukan pada beberapa responden, sebanyak 68,2% 
responden mengetahui tentang penampungan air hujan akan tetapi sebagian besar belum 
mengetahui bagaimana sistem instalasi penampungan air hujan dapat diterapkan. Selanjutnya 
dilakukan evaluasi untuk mengetahui peningkatan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah 
diberikan paparan materi. Pengetahuan disampaikan melalui presentasi daring mengenai teori 
dan contoh desain penampungan air hujan. Evaluasi dilakukan dengan melihat hasil pretest dan 
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Gambar 6. Respon mengenai pengetahuan penampungan air hujan 
 
 
Berdasarkan Gambar 6, dari hasil evaluasi untuk pertanyaan mengenai pengetahuan 
penampungan air hujan, menunjukkan bahwa sebelum melakukan PKM masih ada 30% peserta 
yang belum mengetahui mengenai sistem penampungan air hujan dan setelah diberikan 




Gambar 7. Respon mengenai manfaat air hujan yang telah ditampung 
 
Berdasarkan Gambar 7, dari hasil evaluasi untuk pertanyaan mengenai manfaat air hujan 
yang telah ditampung, menunjukkan bahwa 83,3% peserta bisa menjawab sesuai dengan apa 
yang diharapkan, bahwa perlu dilakukan proses filter dan desinfeksi sebelum air hujan dapat 
digunakan untuk keperluan air minum, maupun kebutuhan cuci tangan dan cuci piring. 
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Gambar 8. Respon mengenai cara menapung air hujan 
 
 
Berdasarkan Gambar 8, dari hasil evaluasi untuk pertanyaan mengenai cara menampung 
air hujan, didapatkan bahwa sebelum diberikan pengetahuan, sebagian besar peserta belum 
mengetahui cara yang tepat mengenai metode penampungan air hujan yang baik dan benar. 
Setelah diberikan pengetahuan terjadi peningkatan 75% peserta dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar bahwa metode penampungan air hujan yang optimum adalah dengan 




Gambar 9. Respon mengenai bahan untuk bak penampungan air hujan 
 
Berdasarkan Gambar 9, dari hasil evaluasi untuk pertanyaan mengenai bahan yang dapat 
digunakan untuk membuat bak penampungan air hujan, didapatkan bahwa setelah diberikan 
input pengetahuan, 83,3% peserta dapat menjawab sesuai dengan yang diharapkan bahwa 
material seperti fero semen, drum plastik dan bata bisa digunakan untuk membuat bak 
penampungan air hujan. 
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Gambar 10. Respon mengenai perlunya menyaring air hujan yang telah ditampung 
 
 
Berdasarkan Gambar 10, dari hasil evaluasi untuk pertanyaan mengenai perlunya 
menyaring air hujan yang telah ditampung, didapatkan bahwa setelah diberikan pendampingan, 





Gambar 11. Respon mengenai ketertarikan peserta untuk membuat penampungan air hujan 
 
 
Berdasarkan Gambar 11, dari hasil evaluasi untuk pertanyaan mengenai ketertarikan 
peserta untuk membuat penampungan air hujan, didapatkan bahwa setelah diberikan input 
pengetahuan dan diberi pendampingan mengenai desain sistem air hujan di RPTRA Meruya 
Selatan, terjadi sedikit peningkatan yaitu sebesar 75% peserta tertarik untuk membuat 




Dari hasil pelaksanaan kegiatan PKM yang dilaksanakan dengan RPTRA Meruya Selatan 
secara daring, didapatkan kesimpulan bahwa kegiatan Pendampingan perencanaan desain 
penampungan air hujan dapat menambah pengetahuan mengenai cara membuat 
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penampungan air hujan, hal tersebut dibuktikan dengan adanya peningkatan pengetahuan 
pengelola RPTRA dari hasil pretest dan posttest. Selain itu ketertarikan untuk dapat 
mengimplementasikan desain penampungan air hujan jadi meningkat secara luas di peserta 
PKM, diantaranya pada perorangan pengelola RPTRA maupun pengurus Kelurahan Meruya 
Selatan.  
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